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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan tanggapan masayarakat dari kanal media sosial X, dna 

diolah menggunakan machine leraning bernama Netlytic, dihasilkan persepsi 

negatif. Dari persepsi inilah, peneliti menyimpulkan bahwa Hakim Konstitusi 

melanggar prinsip integritas karena telah berpihak pada kepentingan tertentu. 

Persepsi tersebut juga mencerminkan Hakim MK khususnya Ketua Hakim MK, 

melanggar etika administrasi yaitu adanya keberpihakan pada kalangan tertentu 

sehingga melanggar etika dalam administrasi publik. Beliau tidak menerapkan 

etis berupa imparsial dan deontology. Seharusnya sebagai ketua hakim, 

memahami mana ranah kekuasaannya dan mana yang bukan menjadi ranah 

kekuasaannya. Dengan demikian, Putusan No.90 Tahun 2023 tentang Batas Usia 

Minimal Capres dan Cawapres merupakan bukan pengambilan keputusan moral.  

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan maka beberapa saran yang dapat 

diberikan peneliti untuk Mahkamah Konstitusi diantaranya : 
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1. MK bisa menempatkan kode etik Hakim MK dengan menjalankan seluruh 

prinsip-prinsip sebagai prioritas dalam pengambilan keputusan 

2. Dalam mengambil keputusan, harus mempertimbangkan seperti apa emosi 

dan persepsi yang ada di masayarakat. 

3. Pada pengambilan keputusan selanjutnya, diharapkan MK dapat 

mengedepankan tindakan etis sebagai aktor publik. Artinya bertindak secara 

imparsial bukan parsial 

Di dalam penelitian ini, tentulah tidak sempurna sehingga peneliti 

bermaksud untuk menampaikan bahwa penelitian ini bisa dilanjutkan. Karena, 

analisis sentimen mengenai Putusan MK ini, berhubungan dengan Pemilu 2024 

mendatang serta pada Kepemimpinan Negara kelak. Harapan kedepannya, 

manfaat dari analisis sentimen yang menghasilkan data persepsi masyarakat 

terkait isu tertentu mampu semakin berkembang dan dijadikan pertimbangan 

para pemegang kekuasaan di negeri ini, supaya bisa lebih menjangkau lapisan 

masyarakat lainnya. juga, bisa menciptakan Negara Indonesia di bawah tatanan 

hukum yang tepat. 

Dari fenomena ini kita sebagai warga negara Indonesia sejatinya bisa 

menghadapi situasi sejarah dan keadaan bangsa menjadi lebih baik dengan cara 

meningkatkan kesadaran hukum dan demokrasi. 
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